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» MUSEUM-PATUNG DE

Ada Ronaldo dan
Hitler di XT Square

JOGIA—Museum  pa-
tung De Arca di Gedung
C kompleks XT Square
dibuka secara resmi pada
Selasa (23/12) pagi. Mu-
sgum yang memiliki luas
sekitar 250 meter persegi
itu telah memiliki koleksi
sebanyak 50 buah patung.

Dengan skala 1:1, pa-
tung-patung itu memang
sengaja  ditampilkan de-
ngan mengutamakan
aspek looking sebagai an-
dalan. Aspek looking tidak
hanya mencakup pada
kemiripan bentuk wajah
dan tubuh saja, melainkan
juga kemiripan dalam as-
pek gestur dan kostum.

Museum itu sendiri se-
ngaja didirikan memang
untuk  menyempurnakan
keberadaan museum De
Mata yang sudah lebih dulu
berdiri. Jika De Mata lebih
menampilkan karya-Karya
seni trick eye, De Arca le-
bih banyak menampilkan
karya-karya patung realis,

Owner De Mata dan De
Arca FX Petrus Kusuma
menjelaskan patung-pa-
tung yang ditampilkannya
dalam De Arca bukanlah
sembarang patung. Dengan
melibatkan dua seniman
patung senior asal Jogja,
Dunadi dan Purjito, ia me-
mang sengaja fokus pada
detail " looking patung-pa-
tung tersebut.

Patung-patung itu
sendiri sudah dikel-
ompokkannya dalam

beberapa zona. Seperti mi-
salnya beberapa patung
tokoh nasional, Mbah Mar-
idjan, Sultan Hasanudin,

“Lilin  Madame Tussauds

ARCA

dan Pangeran Diponegoro,
diletakkannya di zona To-
koh Nasional Indonesia.

Selain itu, tokoh-tokoh
seperti Megawati Sukarno
Putri, Susilo Bambang Yu-
dhoyono dan Mao Zedong
telah dikelompokkannya di
zona presiden dunia. Semen-
tara di zona tokoh dunia,
pihaknya memajang bebera-
pa tokoh yang kerap menjadi
topik buah bibir dunia, seper-
ti Cristiano Ronaldo (atlet),
Brad Pitt, Tom Cruise, Will
Smith (aktor), Hittler, Da-
lai Lama, Paus Paulus.
“Intinya, kami tak hanya
mengemas karya seni ini
sebagai hiburan dan ajang
mengambil foto saja, tapi
juga sebagai ajang edukasi
untuk anak-anak agar me-
ngenal tokoh-tokoh dunia,”
ucapnya, Senin (22/12).

la menjelaskan, patung-
patung itu diproduksi dari
bahan resin. Berbeda de-
ngan bahan lilin (wags)
yang dipakai oleh Museum

yang ada di Hong Kong,
pihaknyd' sengaja menggu-
nakan bahan resin bukan
tanpa alasan.

Beberapa alasan yang
dikemukakannya antara
lain adalah faktor tem-
peratur  dan  perilaku
masyarakat dalam memper-
lakukan sebuah karya seni.
Dikatakannya, lilin (wags)
sangat terkait erat dengan
temperatur dan suhu udara
yang stabil. Oleh karena
itulah, jika dipaksakan di
Indonesia, ia pesimistis ku-
alitas lilin (wags) akan bisa
tahan lama. ¢Aref Junianta) 1
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